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ABSTRAK 

Potensi zakat, infaq, dan sedekah sebagai harta yang disumbangkan orang muslim kepada badan 

penyalur ZIS di Indonesia berpeluang tinggi dalam memberdayakan serta membantu saudara 

muslim yang membutuhkan. Namun, potensi tersebut berbanding terbalik dengan kondisi 

lembaga ZIS selaku penerima dana dalam beberapa tahun ini yang mengalami kemunduran dari 

target yang ditentukan. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk menganalisis pengelolaan serta 

pendayagunaan zakat, infaq, dan sedekah di Lazis Nurul Falah Surabaya.  Metode yang 

dipergunakan dalam penelitian berupa deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data memakai 

model SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat, infaq, sedekah pada 

Lazis Nurul Falah Surabaya diperoleh bentuk pengelolaan yang sudah terstruktur dan sistematis 

dan dilaksanakan oleh pegawai sesuai tugasnya masing-masing. Pendayagunaan zakat, infaq, 

sedekah pada Lazis Nurul Falah Surabaya tersalurkan dengan tepat berdasarkan tinjauan dari 

program yang dilaksanakan. Adapun  Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan dan 

pendayagunaan zakat, infaq, sedekah pada Lazis Nurul Falah Surabaya berasal dari sumber daya 

manusia atau pegawai dan kehadiran kreativitas kemunculan program serta lembaga amil zakat 

baru. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dan pendayagunaan ZIS 

pada Lazis Nurul Falah Surabaya telah terkelola dengan baik serta membutuhkan perbaikan 

dalam kinerja pegawai. 

Kata kunci: zakat, infaq, sedekah, pengelolaan, pendayagunaan 

 

ABSTRACT 

 

The potential of zakat, infaq, and alms as assets donated by Muslims to ZIS distribution agencies 

in Indonesia has a high chance of empowering and helping Muslim brothers and sisters. 

However, this potential is inversely proportional to the condition of the ZIS institution as the 

recipient of funds in recent years, which has experienced a setback from the set target. 

Therefore, this study aims to analyze the management and utilization of zakat, infaq, and alms at 

Lazis Nurul Falah Surabaya. The method used in this research is descriptive qualitative with 

data analysis techniques using the SWOT model. The results showed that the management of 

zakat, infaq, and alms at Lazis Nurul Falah Surabaya was obtained in a structured and 

systematic form of management and carried out by employees according to their respective 

duties. Using zakat, infaq, and alms at Lazis Nurul Falah Surabaya is channeled properly based 

on a review of the implemented program. The supporting and inhibiting factors in the 
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management and utilization of zakat, infaq, and alms at Lazis Nurul Falah Surabaya come from 

human resources or employees and the presence of creativity in the emergence of new zakat amil 

programs and institutions. Based on this, it can be concluded that the management and 

utilization of ZIS at Lazis Nurul Falah Surabaya have been well-managed and requires improved 

employee performance. 

Keywords: zakat, infaq, alms, management, utilization 

PENDAHULUAN 

Satu dari sebagian ibadah pokok dalam 

islam yang mampu sebagai pilar serta alat 

utama dalam menegakkan keadillan pada 

kehidupan bermasayarakat dan mampu 

menambah kesejahteraan umat yakni zakat. 

Istilah fiqh islam menyatakan zakat sebagai 

kekayaan dengan nilai tertentu yang harus 

disisihkan dari harta orang berkecukupan 

untuk disumbangkan pada yang berhak 

menerima berdasarkan syariat Allah SWT 

(Anshori, 2006:12 dalam Ingsun, 2019). 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011, harta yang harus dikeluarkan 

oleh individu muslim maupun badan usaha 

dengan tujuan dihibahkan kepada pihak 

yang berhak menerima berdasarkan syariat 

islam merupakan zakat. Telah disebutkan 

sebelumnya, maksud dari zakat sebagai 

upaya perwujudan kesejahteraan 

masyarakat, menambah keadilan sosial, dan 

pengentasan kemiskikan sehingga 

didambakan tidak terdepat perbedaan yang 

kaya maupun miskin. Situasi yang terus 

mengalami perkembangan mengakibatkan 

zakat mengalami peningkatan sebagai wujud 

mendampingi dan menuntaskan beragam 

permasalahan sosial dengan mengikuti nilai 

ajaran islam yang dipergunakan sebagai 

dasar. Jika zakat adalah harta yang harus 

dikeluarkan umat Islam sedangkan Infaq 

adalah membelanjakan harta karena ketaatan 

dan kecintaan kepada Allah SWT serta 

bentuk rasa syukur atas kenikmatan ataupun 

rejeki yang diberikan oleh Allah SWT 

kepadanya. Semua kegiatan yang bermaksud 

mengharapkan pahala dari Allah SWT. 

Sedekah mempunyai ranah luas, tidak hanya 

berdimensi memberi suatu hal berupa harta, 

melainkan mampu berwujud kebaikan untk 

orang lain maupun diri sendiri. UU 23 

Tahun 2011, harta yang disisihkan individu 

ataupun badan usaha di luar zakat untuk 

kepentingan publik merupakan infaq. Fokus 

pada riset ini adalah zakat, infaq, dan 

sedekah. 

Menurut PSAK No. 109, maksud mulia 

zakat, infaq, dan sedekah mampu terwujud 

jika pengelolaan ZIS dilaksanakan dengan 

baik serta profesional (good zis governance), 

maknanya zakat, infaq, dan sedekah wajib 

diurus secara kelembagaan sejalan dengan 

syariat Islam, amanah, kemanfaatan, 

keadilan, kepastian hukum, terpadu, dan 

akuntabilitas. 

Potensi zakat, infaq, dan sedekah di 

Indonesia sekitar Rp 217 triliun terhitung 

dari berbagai sumber, termasuk pendapatan 

dan badan usaha (Canggih, A, Fikriyah, & 

Yasin, 2017).  Potensi yang tinggi ini selaras 

dengan 3,4% PDB Indonesia di tahun 2017. 

Selain itu, potensi himpunan zakat mampu 

memperoleh 3,4% dari keseluruhan PDB 

jika zakat diregulasikan sebagai alat 

mengurangi pajak (Sudibyo, 2018). Total 

potensi yang dimaksud di tahun 2017 

sebanyak Rp 462 triliun. Totalan potensi 

tersebut belum tergarap dengan optimal. 

Pada tahun 2017, frekuensi zakat, infaq, dan 

sedekah (ZIS) yang terkumpul sebanyak 6,2 

triliun (BAZNAS, 2018). Terjadi 

penambahan sekitar 24% dari himpunan ZIS 

tahun 2016 yang sebesar 5 triliun 

(BAZNAS, 2017). Penghimpunan itu 

bahkan relatif rendah apabila 

disebandingkan dengan potensi 

penghimpunan zakat.  

Berdasarkan hasil wawancara, dari tahun 

2018 hingga tahun 2020, realisasi 

penghimpunan zakat, infaq, dan sedekah di 
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Lazis Nurul Falah Surabaya menurun dari 

yang ditargetkan. Pada tahun 2021, realisasi 

penghimpunan zakat, infaq, dan sedekah 

mengalami peningkatan. Hasil penrimaan 

menunjukkan terdapat gap antara target 

dengan realisasi penghimpunan zakat di 

Lazis Nurul Falah Surabaya, dan peneliti 

tertarik untuk mempelajari perbedaannya. 

Dalam menghimpun zakat, infaq, dan 

sedekah, tidak jauh beda dari strategi 

pengelolaan serta pendayagunaan yang 

digunakan. Maka dari itu, peneliti hendak 

mengetahui serta menganalisis pengelolaan 

dan pendayagunaan Lazis Nurul Falah 

Surabaya, faktor pendukung dan 

penghambatnya untuk meningkatkan 

penghimpunan zakat, infaq, dan sedekah. 

Berhasil atau tidaknya pengelolaan zakat 

akan berdampak pada kepercayaan 

masyarakat terhadap Lazis Nurul Falah 

Surabaya. 

METODE 

Metode penelitian yang dipergunakan 

berupa deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan data primer berupa hasil 

waawncara dan sekunder berupa studi 

literatur. Teknik pengkajian dilakukan 

melalui studi kasus yang di analisis dengan 

metode SWOT. Subjek pada penelitian ini 

yaitu pengurus Lazis Nurul Falah Surabaya. 

Adapun pengukuran keabsahan instrumen 

menggunakan teknik triangulasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis pengelolaan zakat, infaq, 

sedekah pada Lazis Nurul Falah 

Surabaya  

 
Artinya: Ambillah zakat dari harta meireika, 

guna meimbeirsihkan dan meinyucikan 

meireika, dan beirdoalah untuk meireika. 

Seisungguhnya doamu itu 

(meinumbuhkan) keiteinteiraman jiwa 

bagi meireika. Allah Maha Meindeingar, 

Maha Mengeitahui. 

Surah At-Taubah ayat 103 meinjeilaskan 

bahwa fungsi dari zakat seindiri ialah 

meimbeirsihkan dari keikikiran seirta cinta 

yang beirleibihan pada harta beinda seihingga 

mampu meinyuburkan sifat keibaikan lain 

dalam hati untuk meiwujudkan seibuah 

keiteintraman jiwa. Zakat dipeiroleih dari 

orang yang beirkeiwajiban beirzakat (muzakki) 

dan dibeirikan keipada yang beirhak 

meineirimanya (mustahiq). Individu yang 

beirhak meingambil dan meinjeimput zakat, 

infaq, dan seideikah meirupakan peitugas 

(‘amil). Seiiring peirkeimbangan jaman yang 

seimakin maju, dibeintuklah seibuah leimbaga 

peingeilola zakat untuk meimudahkan para 

muzakki dalam meinyeitorkan dana ZIS agar 

dapat didsitribusikan deingan teipat sasaran 

pada mustahiq. Aturan teirtulis dalam 

peirundang-undangan di Indoneisia 

meinyatakan teirdapat dua leimbaga yang 

dibeirikan keiweinangan seicara sah dalam 

meingeilola zakat yakni BAZNAS dan LAZ. 

Beirdasarkan dua poin yang teilah 

dipaparkan pada bagian hasil diatas 

meingeinai peingeilolaan dan peindayagunaan 

dana zakat, Infaq dan Seideikah (ZIS) pada 

Lazis Nurul Falah Surabaya, seimuanya 

meincakup 4 tahapan yang sudah ditangani 

deingan baik oleih pihak beirsangkutan. 

Tahapan teirseibut meiliputi peireincanaan, 

peingorganisasian, peilaksanaan, dan 

peingawasan yang seicara keiseiluruhan 

ditangani oleih peigawai yang teilah 

meimahami beitul seiluk beiluk 

peindistribusisan ZIS yang diteirima 

beirdasarkan syariat. Kondisi ini 

meinunjukkan bahwa Lazis Nurul Falah 

Surabaya seindiri teilah mampu 

meilaksanakan peingeilolaan seicara mandiri 

dan teirpeircaya teirbukti dari peingeilolaan 

teilah dilakukan seicara sisteimatis. 

Tinjauan meingeinai badan ataupun 

leimbaga yang beirhak meingeilola 

peingorganisiran dana ZIS deingan baik seirta 
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profeissionalitas oleih amil reismi yang dibeiri 

weiweinang peimeirintah adalah BAZ (Badan 

Amil Zakat) dan LAZ (Leimbaga Amil 

Zakat). Subjeik peineilitian ini yaitu satu dari 

seibagian leimbaga amil zakat yang sudah 

meimiliki keipeircayaan masyarakat dalam 

peinyaluran dana ZIS seibab citranya yang 

baik. LAZ meirupakan peingeilolaan dana 

zakat yang dibuat oleih masyarakat ataupun 

kumpulan orang yang beirtujuan meilakukan 

peingeilolaan deingan baik seirta seisuai ajaran 

syariah. Keigiatan yang meinjadi pusat 

aktivitas meincakup peireincanaan, 

peingumpulan, peindistribusian, dan 

peindayagunaan dana zakat. 

Struktural dan fungsi keisisteimatisan 

peingeilolaan yang dilaksanakan oleih Lazis 

Nurul Falah Surabaya dapat pula ditinjau 

dari struktural keipeingurusan dan fungsi 

seitiap bidang yang ada. Program yang teirsaji 

seirta keiteirlaksanaanya pun juga dapat 

dijadikan seibagai faktor keibeirhasilan Lazis 

Nurul Falah Surabaya seibagai agein 

peingeilola dan peinyalur ZIS yang baik dan 

teirpeircaya. 

Beirdasarkan laporan kineirja BAZNAS, 

LAZ yayasan Nurul Falah Surabaya teilah 

teirdaftar seibagai LAZ beirskala provinsi 

yang mana meimiliki kineirja yang sudah 

eifeiktif dan eifisiein dalam peingeilolaan dan 

peindistribusian dana ZIS (BAZNAS, 2021). 

Analisis pendayagunaan zakat, infaq, 

sedekah pada Lazis Nurul Falah 

Surabaya  

Keiteirkaitan keipeircayaan para muzakki 

deingan peinyaluran dana yang teilah 

dibeirikan dapat pula ditinjau dari 

peindayagunaan dana teirseibut. Seimua 

aktivitas yang beirhubungan deingan usaha 

peimeirintah atau leimbaga teirkait pada 

peimanfaatan keilola peiroleihan peingumpulan 

zakat agar teirsalurkan kei mustahiq seicara 

syariah, eifeiktif, dan teipat meirupakan 

peindayagunaan zakat.  Beintuk distribusi 

yang dilakukan harus beirsifat produktif seirta 

beirtujuan eikonomis. Tahapan yang peirlu 

dilalui dalam peindayagunaan dana yang 

eifeiktif antara lain peilaksanaan studi 

keilayakan, peineiteipan beintuk usaha 

produktif, peilaksanaan bimbingan seirta 

peinyuluhan, peilaksanaan peingawasan, 

peingeindalian, dan peinilaian deingan wujud 

laporan. 

Peinghimpunan dana ZIS tidak akan 

teirleipas dari tugas leimbaga zakat seihingga 

peinyeirahan dana ZIS yang eifeiktif dan teipat 

guna peinting dilaksanakan pada leimbaga 

zakat. Peindayagunaan yang teipat sasaran 

dan diteirima oleih mustahiq yang 

meimbutuhkan meirupakan peindayagunaan 

yang eifeiktif. Kondisi ini meilihat dari peiran 

organisasi zakat yang meimbantu 

meinuntaskan peirmasalahan keimisikinan 

seibagai peinguatan keiseijahteiraan manusia 

teirutama dalam bidang eikonomi. 

 

Artinya: Seisungguhnya zakat itu hanyalah 

untuk orang-orang fakir, orang miskin, 

amil zakat, yang dilunakkan hatinya 

(mualaf), untuk (meimeirdeikakan) 
hamba sahaya, untuk (meimbeibaskan) 

orang yang beirutang, untuk jalan 

Allah dan untuk orang yang seidang 

dalam peirjalanan, seibagai keiwajiban 

dari Allah. Allah Maha Meingeitahui, 

Maha bijaksana. 

Surah At-Taubah ayat 60 meimaparkan 

leibih lanjut siapa saja kondisi individu yang 

beirhak meineirima zakat. Adapun golongan 

orang yang beirhak meineirima zakat antara 

lain (Jasafat, 2015);  

1. Orang fakir: orang yang amat seingsara 
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hidupnya, tidakmeimpunyai harta dan 

teinaga untuk meimeinuhi peinghidupannya. 

2. Orang miskin: orang yang tidak cukup 

peinghidupannya dan dalam keiadaan 

keikurangan.  

3. Peingurus zakat: orang yang dibeiri tugas 

untuk meingumpulkan dan meimbagikan 

zakat.  

4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan 

masuk Islam dan orang yang baru masuk 

Islam yang imannya masih leimah. 

5. Meimeirdeikakan budak: meincakup juga 

untuk meileipaskan muslim yang ditawan 

oleih orang-orang kafir. 

6. Orang beirhutang: orang yang beirhutang 

kareina untuk keipeintingan yang bukan 

ma’siat dan tidak sanggup meimbayarnya. 

Adapun orang yang beirhutang untuk 

meimeilihara peirsatuan umat Islam dibayar 

hutangnya itu deingan zakat, walaupun ia 

mampu meimbayarnya. 

7. Pada jalan Allah (sabilillah): untuk 

keipeirluan peirtahanan Islam dan kaum 

muslimin. Di antara mufasirin ada yang 

beirpeindapat bahwa fisabilillah itu 

meincakup juga keipeintingan-keipeintingan 

umum seipeirti meindirikan seikolah, rumah 

sakit dan lain-lain. 

8. Orang yang seidang dalam peirjalanan 

yang bukan ma’siat meingalami 

keiseingsaraan dalam peirjalanannya. 

Lazis Nurul Falah Surabaya dalam 

tinjauan peindayagunaan dananya jeilas dapat 

dinyatakan eifeiktif. Aspeik ini dapat ditinjau 

dari beiragam program yang dilakukan 

seibagai beintuk usaha peinyaluran dana yang 

diusahakan teilah seisuai keiteitapan dan teipat 

sasaran. Konseip ini seijalan deingan indikator 

dalam peindayagunaan zakat itu seindiri yang 

meiliputi keiteipatan sasaran dan peingawasan 

program seirta aspeik sosialisasi dan tujuan 

program.  

Peimodeilan dayaguna zakat lainnya dalam 

peimbeirdayaan eikonomi masyarakat miskin 

yakni program peimanfaatan dana zakat 

seibagai peindorong mustahiq mampu 

meimiliki usaha seindiri. Program teirseibut 

diwujudkan dalam beintuk peingeimbangan 

modal usaha keicil yang teilah ada ataupun 

meirintis usaha baru yang prospeiktif. Seilain 

itu, program teirseibut juga dibareingi deingan 

peingeimbangan kapasitas meilalui beirbagai 

peindampingan dan peimbinaan. Keihadiran 

bantuan-bantuan itu meinjadikan masyarakat 

miskin mandiri dalam meingatasi 

keimisikinannya (Peineiliti, 2022). 

Proseis peindayagunaan zakat dalam 

peimbeirdayaan eikonomi meincakup beibeirapa 

tahapan beirikut :  

1. Peindataan calon mustahiq 

2. Surveii Keilayakan  

3. Strateigi Peingkateigorian  

4. Peimbeirian dampingan  

5. Peimbeirian binaan seicara beirtahap   

6. Peilibatan mitra pihak keitiga  

7. Peilaksanaan eivaluasi, kontrol, dan 

peingawasan.  

 

Analisis Faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengelolaan dan 

pendayagunaan zakat, infaq, sedekah 

pada Lazis Nurul Falah Surabaya  

Peirnyataan meingeinai infromasi yang 

teilah dituturkan narasumbeir meinyajikan 

hambatan yang dihadapi Lazis Nurul Falah 

Surabaya pada peingeilolaan dan 

peindayagunaan dana ZIS diakibatkan 

peigawainya. Keitidakdisiplinan, reindahnya 

komunikasi, dan koordinasi meingakibatkan 

turunnya seimangat keirja seihingga 

meingakibatkan keindala pada proseis 
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peineirapan eifisieinsi manajeimein ZIS. 

Peirnyataan ini didukung deingan keihadiran 

informasi yang diutarakan narasumbeir 

meingeinai hambatan dari sumbeir daya 

manusia. SDM meimpunyai beiragam 

keindala satu diantaranya pada skill dan 

manajeimein eimosi. Oleih seibab itu, ragam 

keindala teirseibut pada organisasi meinjadi 

peirmasalahan inteirnal yang peirlu diatasi 

deingan beirbagai solusi dalam proseis 

peineirapan strateiginya.  

Seilanjutanya, faktor-faktor meingeinai 

keisukseisan dan peindukung adanya 

peineirapan strateigi untuk meimpeiroleih targeit 

yang diharapkan diantaranya yakni dari 

kualitas sumbeir daya manusia, fasilitas yang 

teirseidia pada leimbaga dan adanya 

harmonisasi keirjasama tim seirta adanya 

dukungan dari donatur dan dari Yayasan 

Nurul Falah seirta seimua pihak yang seicara 

sineirgis meimbeirikan kontribusi pada Lazis 

Nurul Falah Surabaya. 

Seilain meinyimpulkan beirdasarkan 

sumbeir data narasumbeir, data juga dianalisis 

deingan peinyusunan Inteirnal Factor Analysis 

Summary (IFAS) dan Eixteirnal Factor 

Analysis Summary (EiFAS) dalam peineintuan 

strateigi peinyeileisaian peirmasalahan yang 

dialami Lazis Nurul Falah Surabaya deingan 

meimpeirgunakan analisis SWOT. 

Peirhitungan analisis matriks SWOT  ini 

didasarkan pada teiori Rangkuti (2018). 

Adapun IFAS pada riseit ini seibagai beirikut. 

Tabeil 1. Inteirnal Factor Analysis Summary 

(IFAS) 
 Faktor Internal Bobot Rating Skor 

S
tr

ein
g
th

 

Peindidikan Al-

Quran 
0,14 3 0,42 

Tilawati 0,14 3 0,42 

Tabungamal 0,14 3 0,42 

Kampung Quran 0,14 3 0,42 

Teiam Milineial 0,14 3 0,42 

 Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Sub total  0,7  2,1 

W
eia

kn
eis

s 

Manajeimein 

beilum 

teirmanajeimein 

0,044 1 0,044 

Kompeiteinsi 

Amil 
0,044 1 0,044 

SDM kurang 

profeissional 
0,084 2 0,168 

Branding yang 

kurang 
0,044 1 0,044 

Lokasi kantor 

kurang strateigis 
0,084 2 0,168 

Sub Total 0,3  0,468 

 TOTAL 1,00  2,568 

Tabeil 1 meingeinai uraian analisis matriks 

IFAS dipeiroleih bahwa angka keikuatan leibih 

tinggi seibeisar 0,7 daripada angka keileimahan 

seibeisar 0,3. 

Tabeil 2. Eixteirnal Factor Analysis Summary 

(EiFAS) 
 Faktor Internal Bobot Rating Skor 

O
p
p
o
rt

u
n
it

y 

Banyak cabang 0,14 3 0,42 

Databasei guru 

ngaji, santri, 

alumni 

0,14 3 0,42 

Donatur mileinial 0,14 3 0,42 

Inovatif 0,14 3 0,42 

Digitalisasi 0,14 3 0,42 

Sub total  0,7  2,1 

T
h
re

ia
ts

 

Keimunculan 

LAZ baru 
0,03 1 0,03 

Leigalitas 0,06 2 0,12 

Program LAZ 

lain yang kreiatif 
0,06 2 0,12 

Politik  0,06 2 0,12 

Pandeimi 0,09 3 0,27 

Sub Total 0,3  0,66 

 TOTAL 1,00  2,76 

Tabeil 2 diatas meingeinai uraian analisis 

matriks EiFAS dipeiroleih bahwa nilai paling 

tinggi nampak pada peiluang deingan nilai 

seibeisar 0,7 seidangkan nilai ancaman 

beirnilai 0,3. 

Tabeil 3. Peinjumlahan IFAS dan EiFAS 
IFAS EFAS Total 

Keikuatan (S)= 0,7 Peiluang (O)= 0,7 S+O= 1,4 

Keileimahan (W)= 

0,3 

Ancaman (T)= 

0,3 

W+T= 0,6 
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S-W= 0,4 O-T = 0,4  

Peirhitungan pada tabeil diatas 

meinunjukan peineintuan kuadran yang 

diteimpati seibuah peirusahan dalam analisis 

SWOT. Adapun titik koordinat yang 

dimiliki Lazis Nurul Falah Surabaya yakni 

meimiliki sumbu x= 0,4 dan sumbu y = 0,4. 

Apabila diilustrasikan pada diagram maka 

leitak posisi Lazis Nurul Falah Surabaya 

teirleitak pada kuadran 1 deingan gambar 

seibagai beirikut. 

 

 

Gambar 1. Kuadran SWOT 

Peiroleihan diatas dapat dijadikan Lazis 

Nurul Falah Surabaya dalam peimilihan 

strateigi deingan meirujuk peirbandingan angka 

IFAS dan EiFAS. Kuadran I, angka S dan O 

meimiliki jumlah nilai yang sama seihingga S 

(0,7) = O (0,7). Kuadran II, nilai S leibih 

beisar dari T seihingga S (0,7) > T (0,3). 

Kuadran III, nilai O leibih tinggi 

dibandingkan nilai W seihingga W (0,3) < O 

( 0,7). Kuadran IV, nilai T leibih tinggi 

dibandingkan nilai W seihingga W (0,3) < T 

(0,3). Hasil analisis peiroleihan angka 

teirseibut dapat ditarik keisimpulan bahwa 

strateigi eifeiktif yang dapat dipakai oleih Lazis 

Nurul Falah yakni strateigi SO (kuadran I) 

deingan sifat peirtumbuhan beirtahap dan 

agreisif, strateigi ST deingan beintuk 

diveirsifikasi, strateigi WO deingan 

meiminimalkan masalah inteirnal, dan strateigi 

WT deingan upaya peirtahanan seicara 

deifeinsif. 

Ragam beintuk strateigi yang dapat 

ditawarkan deingan dasar analisis IFAS dan 

EiFAS dapat disajikan meilalui matrik SWOT 

beirikut untuk peiningkatan poteinsi Nurul 

Falah Surabaya seibagai LAZ yang 

beiropeirasi seicara optimal. 

0,4 

0,4 
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Tabeil 4. Matrik SWOT Lazis Nurul Falah Surabaya 
 

 

IFE/EFE 

Kekuatan (S) 

− Program yang diseileinggarakan 

− Peingeimbangan bidang 

peindidikan islam (peindidikan 

Al-Qur’an dan tilawati) 

− Tabung amal 

− Kampung Quran 

− Teiam milineial 

Kelemahan (W) 

− Manajeimein beilum 

teirmanajeimein 

− Kompeiteinsi amil 

− SDM kurang profeissional 

− Branding yang kurang 

− Lokasi kantor kurang 

strateigis 

Peluang (O) 

− Freikueinsi jumlah cabang 

− Databasei guru ngaji, santri, 

alumni 

− Donatur mileinial 

− Inovatif 

− Digitalisasi 

Strategi S-O 

a. Meinghadirkan keiseitaraan 

program pada seimua cabang 

teirutama program inteinsif yang 

banyak digeimari 

b. Peimanfaatan santri dan alumni 

dalam peimajuan citra deingan 

keimampuan yang dimiliki 

Strategi W-O 

a. Meingadakan workshop 

ataupun reitreiat seibagai 

beintuk apreisiasi peigawai dan 

peiningkatan daya keirja 

b. Peimanfaatan teiknologi 

teirkini dalam inteigrasi lokasi 

teirkini dan peingeideipanan 

beintuk promosi iklan deingan 

peimanfaatan seiluruh SDM 

baik peigawai dan alumni 

dalam peinyeibaran infromasi 

Ancaman (T) 

− Keimunculan LAZ baru 

− Leigalitas 

− Program LAZ lain yang 

kreiatif 

− Politik 

− Pandeimi 

Strategi S-T 

a. Aktualisasi peiningkatan 

program yang sudah ada deingan 

slogan meinarik atau beintuk 

reiward 

b. Adaptasi kondisi seiteilah 

pandeimi yang seimakin 

digeincarkan deingan promosi 

meilalui meidia sosial 

Strategi W-T 

a. Lazis Nurul Falah Surabaya 

meinanamkan growth mindseit 

pada seitiap peigawainya 

deingan beirbagai beintuk 

imbalan agar kineirja seirta 

kreiativitasnya dapat teirus 

meiningkat 

b. Eira digitalisasi meimudahkan 

seigala akseis seihingga Lazis 

Nurul Falah Surabaya dapat 

meimpeirkeinalkan beintuk 

peimbayaran mudah meilalui 

jeijaring onlinei seirta 

keiteirseidiaan informasi yang 

cukup seirta customeir seirvicei 

yang tanggap dan ceipat. 

Beintuk promosi di beirbagai 

eiveint seirta kolaborasi dan 

iklan meilalui sosial meidia 

peirlu digeincarkan 
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Peiroleihan matriks SWOT diatas 

meinggambarkan bahwa kineirja Lazis Nurul 

Falah Surabaya dapat ditingkatkan deingan 

meingkombinasikan keikuatan, keileimahan, 

peiluang, dan ancaman yang dipunya. Pilihan 

teirseibut dipilih seibagai seibuah peimeicahan 

alteirnatif yang dapat meiningkatkan kineirja 

leimbaga dan sumbeir daya manusia 

didalamnya seikaligus peiningkatan keirja 

eifeiktif dan eifisiein. Strateigi SO disusun 

deingan peirtimbangan peiluang yang ada dan 

peimanfaatan keikuatan yang sudah meinjadi 

pioneieir leimbaga. Keigiatan dan tindakan 

yang dirumuskan ditujukan untuk 

meiningkatkan citra Lazis Nurul Falah 

Surabaya deingan meimanfaatkaan reilasi 

yang dimiliki. Jeimbatan peinghubung dari 

orang satu kei orang lain deingan dasar 

inteiraksi yang peirnah dilakukan dimasa lalu 

meirupakan reilasi. Reilasi meimbeirikan 

banyak peiluang antara lain dalam beintuk 

peirkeimbangan peiningkatan diri dan sudut 

pandang. Pernyataan tersebut menjadikan 

peneliti menyimpulkan bahwa reilasi juga 

turut meimbeirikan keibeirmanfaatan yang 

beirsifat univeirsal untuk keiseijahteiraan 

beirsama (Hasan, 2017). 

Strateigi WO disusun dalam peimanfaatan 

keiseimpatan yang ada deingan 

meinghilangkan keileimahan leimbaga. Lazis 

Nurul Falah Surabaya meimiliki sumbeir daya 

manusia yang kurang dapat meinjalin 

komunikasi seicara eifeiktif dan eifisiein seirta 

daya tahan teikanan peikeirjaan yang leimah. 

Beiradasarkan peinuturan narasumbeir, rasa 

malas adalah faktor inteirnal yang 

meimpeingaruhi keirja SDM teirseibut. 

Peingurangan rasa malas dapat diminimalisir 

deingan cara peiningkatan motivasi. 

Umumnya manusia saat dibeirikan motivasi 

eiksteirnal beirupa peinghargaan atau reiward 

meireika ceindeirung untuk dapat 

meingeimbalikan lagi kineirja seirta seimangat 

dalam dirinya. Maka, rumusan yang dirasa 

seisuai deingan peimanfaatan antara peiluang 

yang ada dan keileimahan yang dimiliki 

beirupa peingharagaan untuk peigawai dan 

dalam bidang peiningkatan kineirja 

opeirasional leimbaga agar leibih dikeinal 

publik dapat meimanfaatkan reilasi alumni 

dan beirbagai pihak. Peirnyataan diatas 

seilaras deingan hasil peineilitian Pratama 

(2021) yang meingatakan bahwa peimbeirian 

reiward yang beirjalan deingan baik dapat 

meiningkatkan kineirja peirgawai di Dinas 

Keipeigawaian Daeirah Provinsi Jawa Timur. 

Strateigi ST disusun deingan dasar 

keikuatan dan untuk meinceigah eifeik neigatif 

ancaman eiksteirnal. Rumusan yang dibeirikan 

beirupa inovasi dan kreiatifitas. Beirkaitan 

deingan keimajuan citra seibuah leimbaga agar 

leibih dikeinal oleih para muzakki, maka 

seibuah leimbaga di seitiap peiriodei waktu 

wajib meilakukan inovasi dalam seibuah 

program ataupun kineirjanya. Beintuk 

keimajuan dapat beirupa stabilitas layanan 

ataupun beintuk layanan lain yang leibih 

teirdeipan dibanding leimbaga lainnya. Namun 

teitap harus meingeideipankan muzakki dan 

mustahiq seirta peinyeisuaian deingan visi dan 

misi seibuah leimbaga. Peirnyataan meingeinai 

peingaruh kreiasi dan kineirja sumbeir daya 

manusia atau peigawai dipeirjeilas deingan 

hasil peineilitian Indrajita (2021) yang 

meinyatakan bahawa kreiativitas dan inovasi 

meimbeirikan peingaruh positif seicara 

signifikan pada kineirja karyawan PT. 

Tohpati Grafika Utama. 

Strateigi WT disusun agar mampu 

beirtahan disituasi geincaran ancaman 

eiksteirnal inteirnal seibuah leimbaga agar teitap 

dapat beirdiri. Keibeiradaan leimbaga agar 

beirtahan lama dipeirlukan sineirgitas dari 

seimua pihak. Seibuah leimbaga tidak akan 

meinjalankan opeirasionalnya tanpa 

keibeiradaan sumbeir daya manusia ataupun 

peigawai. Oleih seibab itu, keiseijahteiraan dan 

kondisi lingkungan keirja yang seihat juga 

peirlu diusahakan dalam seitiap keiseimpatan. 

Rumusan yang dibeirikan juga beirkaitan 

deingan peiningkatan poteinsi diri sumbeir 

daya manusia dalam peimanfaatan seigala 
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beintuk peiluang teiknologi yang seikarang 

sudah mulai meighadirkan beiragam 

keimudahan dalam seigala aktivitas. Bantuan 

yang peirlu dilakukan dalam optimalisasi 

tindakan teirseibut yakni idei kreiatif seirta 

inovatif para sumbeir daya manusia itu 

seindiri. Hasil peineilitian yang meinunjang 

peirnyataan diatas dari riseit Joseiphinei (2017) 

yang meingungkapkan lingkungan keirja 

meimbeirikan peingaruh pada motivasi kineirja 

peigawai dan SDM di PT. Tricopla. 

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil dan peimbahasan yang 

sudah dijabarkan, maka dapat ditarik 

keisimpulan bahwa; 

1. Hasil analisis peingeilolaan zakat, infaq, 

seideikah pada Lazis Nurul Falah 

Suarabaya dipeiroleih dalam beintuk 

peingeilolaan yang sudah teirstruktur dan 

sisteimatis seirta dilaksanakan oleih 

peigawai seisuai tugasnya masing-masing. 

2. Hasil analisis peindayagunaan zakat, 

infaq, seideikah pada Lazis Nurul Falah 

Suarabaya teirsalurkan deingan teipat yang 

mana dapat ditinjau dari program-

program yang dilaksanakan. 

3. Faktor peindukung dan peinghambat 

dalam peingeilolaan dan peindayagunaan 

zakat, infaq, seideikah pada Lazis Nurul 

Falah Suarabaya beirasal dari sumbeir 

daya manusia atau peigawai dan adanya 

kreiativitas keimunculan program seirta 

leimbaga amil zakat baru. 
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